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ABSTRAK

Manajemen perkebunan memiliki peran penting dalam memastikan
keberlanjutan dan produktivitas sektor agribisnis, termasuk di PTPN IV Kebun
Balimbingan, Kabupaten Simalungun. Salah satu faktor yang memengaruhi
efektivitas operasional perkebunan adalah strategi controlling yang diterapkan
oleh koordinator lapangan dalam mengawasi dan mengelola berbagai aktivitas di
lahan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi controlling yang
diterapkan koordinator lapangan dalam optimalisasi pelaksanaan tugas serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilannya. Metode
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa strategi controlling di PTPN IV Kebun Balimbingan belum
terlaksana secara optimal. Hal ini disebabkan oleh lemahnya pengawasan
koordinator lapangan, kurangnya kepatuhan tenaga kerja terhadap standar
operasional, serta masih sering terjadi pencurian kelapa sawit dan masuknya
hewan ternak ke lahan perkebunan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
penelitian ini merekomendasikan pengembangan sistem pencatatan berbasis
teknologi, penguatan komunikasi antara atasan dan tenaga Kkerja, serta
implementasi program pelatihan, pengawasan dan sanksi yang lebih ketat.

Kata Kunci: Strategi, Controlling, Koordinator Lapangan
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Manajemen perkebunan merupakan salah satu aspek penting dalam
mendukung keberhasilan sektor agribisnis di Indonesia, khususnya dalam
pengelolaan lahan yang produktif dan berkelanjutan. PT Perkebunan
Nusantara IV (PTPN 1V) sebagai salah satu Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) yang bergerak di bidang perkebunan, memiliki tanggung jawab
besar untuk mengoptimalkan kinerja perusahaan dalam mendukung
perekonomian nasional dan regional. Salah satu unit kerja di bawah PTPN IV
adalah Kebun Balimbingan, Kabupaten Simalungun, yang dikenal sebagai
salah satu area perkebunan strategis dengan luas lahan yang cukup signifikan.
PTPN IV Kebun Balimbingan di bagi menjadi 4 Afdeling yaitu Afdeling I,
Afdeling 11, Afdeling Il dan Afdeling IV Kebun Balimbingan. Dengan
luasnya area kebun, koordinasi dan pemantauan menjadi lebih kompleks.
Setiap hektar lahan harus diawasi untuk memastikan seluruh proses budidaya
dilakukan dengan benar, mulai dari pemupukan, pemangkasan, pemeliharaan,

hingga panen.

Controlling pada lahan Perkebunan PTPN IV Kebun Balimbingan
dilaksanakan oleh karyawan pelaksana atau disebut koordinator lapangan
(Danton). Optimalisasi pelaksanaan tugas di perkebunan sangat dipengaruhi
oleh strategi controlling yang diterapkan oleh koordinator lapangan. Strategi

controlling meliputi serangkaian tindakan pengawasan, evaluasi, serta



pengambilan keputusan. Dengan bertujuan untuk memastikan bahwa setiap
aktivitas lapangan berjalan sesuai dengan rencana kerja dan standar
operasional yang telah ditetapkan. Pengelolaan lahan perkebunan yang luas
dan melibatkan banyak tenaga kerja membutuhkan pendekatan controlling
yang terencana, terstruktur, dan berbasis data agar dapat mengatasi hambatan
operasional serta meminimalkan potensi penyimpangan dalam pelaksanaan
tugas seperti tindakan kriminal, yaitu pencurian, perusakan, atau gangguan

keamanan lainnya.

Namun, pelaksanaan tugas di lapangan sering kali menghadapi berbagai
tantangan yang memengaruhi produktivitas dan efektivitas kerja. Tantangan
tersebut meliputi kendala komunikasi antar tenaga kerja, alokasi sumber daya
yang belum optimal, serta kurangnya pengawasan yang efektif terhadap
pelaksanaan tugas di lapangan. Dalam konteks ini, peran koordinator
lapangan menjadi sangat penting sebagai ujung tombak pengelolaan
operasional di tingkat lapangan. Koordinator lapangan tidak hanya
bertanggung jawab dalam mengawasi pelaksanaan tugas, tetapi juga harus
mampu mengendalikan (controlling) berbagai aspek operasional untuk

memastikan tercapainya target kerja secara efisien dan tepat waktu.

Salah satu upaya untuk mencapai produktivitas yang optimal
dibutuhkan peran penting koordinator lapangan dimana memiliki tugas untuk
turun langsung ke lahan perkebunan dalam menertibkan dan mengamankan
Kebun Balimbingan. Beberapa fenomena permasalahan di lahan PTPN IV

Kebun Balimbingan seperti penertiban hewan ternak yang masuk ke lahan



perkebunan, hewan ternak milik masyarakat setempat seperti sapi dan
kambing menghambat produktivitas dilahan perkebunan. Kurangnya lahan
sebagai tempat tinggal hewan ternak masyarakat menjadi faktor utama yg
menyebabkan mereka mengumbar ternak di lahan perkebunan PTPN IV
Kebun Balimbingan. Oleh karena itu, timbul beberapa masalah yang
berdampak buruk pada produktivitas perkebunan. Hewan ternak yg
memasuki lahan perkebunan dapat merusak tanaman, seperti sapi dan
kambing sering memakan daun-daun muda atau tunas tanaman kelapa sawit,
terutama pada tanaman yang baru ditanam dimana saat ini sebagian dari
kebun Balimbingan sedang dilakukan replanting yaitu proses peremajaan
tanaman kelapa sawit atau mengganti tanaman kelapa sawit berumur 20-25
tahun dengan yang baru, hal ini dapat menghambat pertumbuhan tanaman dan

bahkan menyebabkan matinya pohon kelapa sawit.

Terkait permasalahan hewan ternak, telah ditetapkan dalam Pasal 278
Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) mengatur tentang: Setiap
orang yang membiarkan ternaknya berjalan di kebun atau tanah yang ditaburi
benih atau tanaman milik orang lain dan menimbulkan kerugian, dapat
dikenakan pidana denda paling banyak kategori Il. Di beberapa titik
perkebunan dibuat papan larangan seperti yg disebutkan pada pasal tersebut
tetapi larangan tersebut tak digubris oleh para pemilik ternak sehingga
seringkali menyebabkan kericuhan antara karyawan kebun Balimbingan

dengan masyarakat.



Selanjutnya, kebun kelapa sawit umumnya memiliki target produksi
tahunan yang diatur berdasarkan luas lahan dan potensi produksi tanaman di
masing-masing kebun. Permasalahan utama dalam produksi kelapa sawit
adalah pencurian kelapa sawit merupakan masalah yang serius bagi
perkebunan karena berdampak langsung pada produktivitas dan pencapaian
target produksi. Jika terjadi pencurian dalam jumlah besar dan berulang-
ulang, target produksi yang telah direncanakan tidak dapat tercapai.
Ketidakmampuan mencapai target ini tidak hanya berdampak pada hasil
operasional kebun tetapi juga berpengaruh pada reputasi dan rencana
keuangan perusahaan secara keseluruhan. PTPN 1V Kebun Balimbingan
mengambil serius masalah pencurian ini. Kejahatan pencurian kelapa sawit
dikarenakan adanya kesempatan bagi pelaku untuk melakukan pencurian

seperti situasi, waktu dan tempat tertentu.

Pengaturan hukum pencurian kelapa sawit di Indonesia diatur dalam
Pasal 107 Huruf d UU No0.39 Tahun 2014 tentang Perkebunan. Dalam
Penerapannya setiap orang secara tidak sah yang memanen dan/atau
memungut hasil perkebunan dipidana dengan pidana penjara paling lama 4
(empat) tahun dan denda paling banyak Rp. 4.000.000.000,- (empat miliar
rupiah). (UU Perkebunan, 2014). Selain permasalahan jumlah anggota yang
terbatas dimana lahan perkebunan tergolong luas, permasalahan lain terkait
pencurian kelapa sawit disebabkan sikap kerja koordinator lapangan yang
masih cenderung santai. Dengan sedikitnya anggota tim keamanan, cakupan

pengawasan menjadi tidak optimal, dan beberapa area mungkin tidak



terpantau dengan baik. Di sisi lain, koordinator lapangan masih bersikap
kurang serius dalam menjalankan tugas, seperti hanya berkumpul dan
berbincang tanpa melaksanakan patroli sesuai tanggung jawabnya.
Kurangnya kerja sama dengan pihak luar, seperti petugas keamanan setempat
dan polisi, juga mengurangi dukungan saat menghadapi insiden yang
membutuhkan bantuan tambahan. Serta kurangnya bentuk penyediaan alat
keamanan atau pemberian insentif yang membuat koordinator lapangan

kurang termotivasi.

Optimalisasi peran koordinator lapangan sebagai upaya untuk
mengoptimalkan keamanan di PTPN 1V Kebun Balimbingan sangat
diperlukan agar sistem controlling dan keamanan dapat berjalan lebih efektif
dan efisien. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan kesiapsiagaan tim
keamanan dan memperkuat Kketertiban di seluruh lahan kebun, sehingga
mendukung terciptanya lingkungan kerja yang aman dan produktif. Oleh
karena itu, penelitian ini difokuskan pada strategi controlling koordinator
lapangan dalam mengoptimalkan pelaksanaan tugas di lahan perkebunan
PTPN 1V Kebun Balimbingan, Kabupaten Simalungun. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pendekatan yang digunakan dalam proses
controlling, mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan
strategi controlling, serta memberikan rekomendasi yang dapat mendukung
peningkatan kinerja koordinator lapangan dalam pengelolaan operasional

perkebunan. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat



memberikan kontribusi terhadap pengembangan praktik manajemen

perkebunan yang lebih efektif dan berkelanjutan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis bermaksud untuk
melakukan penelitian dengan judul “Strategi Controlling Koordinator
Lapangan Dalam Optimalisasi Pelaksanaan Tugas Di Lahan

Perkebunan PTPN IV Kebun Balimbingan Kabupaten Simalungun”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah yang telah diuraikan maka rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana Strategi Controlling Koordinator
Lapangan Dalam Optimalisasi Pelaksanaan Tugas Di Lahan Perkebunan

PTPN IV Kebun Balimbingan Kabupaten Simalungun?”’

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui Bagaimana Strategi
Controlling Koordinator Lapangan Dalam Optimalisasi Pelaksanaan Tugas

Di Lahan Perkebunan PTPN IV Kebun Balimbingan Kabupaten Simalungun.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah:

a. Aspek Teoritis
Hasil penelitian dapat memberikan pengetahuan dan wawasan tentang
konsep-konsep tentang strategi controlling dan optimalisasi pelaksanaan

tugas.



b. Aspek Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi serta
perbaikan dalam controlling koordinator lapangan di PTPN IV Kebun

Balimbingan.

c. Aspek Akademis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pembaca
selanjutnya serta bermanfaat khususnya dalam pengembangan IlIimu
Administrasi Publik Fakultas lImu Sosisal Dan IImu Politik Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara.

1.5. Sistematika Penulisan

BAB | PENDAHULUAN

Pada Bab ini mengunakan tentang latar belakang masalah, Rumusan Masalah,
Tujuan dan Manfaat Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

BAB Il URAIAN TEORITIS

Jenis  Penelitian, Defenisi Konsep, Kategorisasi, Kerangka Konsep,
Narasumber, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, Waktu dan
Lokasi Penelitian.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini yang akan diuraikan adalah peyajian data dan analisis hasil
wawancara informasi dan narasumber.

BAB V PENUTUP

Dalam bab ini yang akan diuraikan adalah kesimpulan dan saran.



BAB II
URAIAN TEORITIS

2.1 Strategi

Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan
gagasan, perencanaan, dan eksekusi, sebuah aktivitas dalam kurun waktu
tertentu. Di dalam strategi yang baik terdapat kordinasi tim kerja, memiliki
tema mengidentifikasi faktor pendukungnya sesuai dengan prinsip-prinsip
pelaksanaan gagasan secara rasional, efesiensi dalam pendanaan dan memiliki
taktik untuk mencapai tujuan secara efektif. Menurut (Mulyana, 2010)
Strategi adalah ilmu dan seni menggunakan kemampuan bersama sumberdaya
dan lingkungan secara efektif yang terbaik, terdapat empat unsur penting
dalam pengertian strategi yaitu: kemampuan, sumberdaya, lingkungan dan
tujuan, empat unsur tersebut sedemikian rupa disatukan secara rasional dan
indah sehingga muncul beberapa alternative pilihan yang kemudian
dievaluasi dan diambil yang terbaik, lantas hasilnya diumumkan secara
tersurat sebagai pedoman taktik yang selanjutnya turun pada linkungan

operasional.

Menurut (Rohim, 2020) strategi adalah pola sasaran, tujuan atau
maksud dan kebijakan utama serta rencana untuk mencapai tujuan tersebut.
Konsep tersebut lebih menitik beratkan pada upaya pimpinan dalam
menetapkan sasaran yang harus dicapai organisasi melalui suatu perencanaan
yang akurat, matang dan sistematis. Perencanan dalam hal ini merupakan

suatu pola kebijakan tertentu dalam mengelola organisasi menuju tujuan yang
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telah ditetapkan. Sedangkan Menurut (Lengkong, 2017) strategi sebagai cara
untuk mencapai sebuah hasil akhir. Hasil akhir menyangkut tujuan dan
sasaran organisasi. Ada strategi yang luas untuk keseluruhan organisasi dan
strategi kompetitif untuk masing-masing aktivitas. Sementara itu, strategi
fungsional mendorong secara langsung strategi kopetitif. Sehingga strategi

sebagai arah yang dipilih organisasi untuk diikuti dalam mencapai misinya.

Dari semua pengertian diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa strategi
adalah pendekatan terpadu yang menggabungkan perencanaan, kebijakan, dan
eksekusi untuk mengarahkan organisasi menuju hasil akhir yang diinginkan,
dengan mengedepankan efisiensi dan efektivitas dalam setiap aspek yang

mendukung pencapaian tujuan.

Menurut (Basuki, 2024)membagi macam-macam strategi menjadi

empat bagian, yaitu:

a. Corporate Strategy (Strategi Organisasi). Strategi ini berkaitan dengan
perumusan misi, tujuan, nilai-nilai dan inisiatif-inisiatif stratejik.

b. Program Strategy (Strategi Program). Strategi ini lebih memberi perhatian
pada implikasi-implikasi strategi dari program tertentu.

c. Recourse Support Strategy (Strategi Pendukung Sumber Daya). Strategi
sumbaer daya ini memusatkan perhatian pada memaksimalkan
pemanfaatan sumber-sumber daya esensial yang tersedia guna
meningkatkan kualitas kinerja organisasi. Sumber daya ini dapat berupa

tenaga, keuangan, teknologi dan sebagainya.
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d. Institusional strategy (Strategi Kelembagaan). Fokus dari strategi
institusional ini ialah mengembangkan kemampuan organisasi untuk
melaksanakan inisiatif-inisiatif stratejik.

Dari penjelasan terkait macam-macam strategi dapat disimpulkan
bahwa strategi merupakan langkah atau rencana yang dirancang untuk
mencapai suatu tujuan dengan memanfaatkan berbagai pendekatan atau
metode yang bervariasi tergantung pada kondisi atau situasi tertentu yang
dihadapi, seperti sumber daya yang tersedia, kebutuhan, atau hambatan yang
ada. Dengan Kkata lain, strategi bukan hanya tentang apa yang ingin dicapai,
tetapi juga tentang bagaimana mencapainya secara efektif dan efisien dengan

mempertimbangkan faktor-faktor yang memengaruhi pelaksanaannya.

Menurut (Basuki, 2024) fungsi dari strategi pada dasarnya adalah
berupaya agar strategi yang disusun dapat diimplementasikan secara efektif.

Terdapat enam fungsi yang harus dilakukan secara simultan, yaitu:

1. Mengkomunikasikan suatu maksud (visi) yang ingin dicapai kepada orang
lain. Strategi dirumuskan sebagai tujuan yang diinginkan, dan
mengkomunikasikan, tentang apa yang akan dikerjakan, oleh siapa,
bagaimana pelaksanaan pengerjaannya, untuk siapa hal tersebut
dikerjakan, dan mengapa hasil kinerjanya dapat bernilai. Untuk
mengetahui, mengembangkan dan menilai alternatif-alternatif strategi,
maka perlu dilihat sandingan yang cocok atau sesuai antara kapabilitas
organisasi dengan faktor lingkungan, di mana kapabilitas tersebut akan

digunakan.
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2. Menghubungkan atau mengaitkan kekuatan atau keunggulan organisasi
dengan peluang dari lingkungannya.

3. Memanfaatkan atau mengeksploitasi keberhasilan dan kesuksesan yang
didapat sekarang, sekaligus menyelidiki adanya peluang-peluang baru.

4. Menghasilkan dan membangkitkan sumber-sumber daya yang lebih
banyak dari yang digunakan sekarang. Khusunya sumber dana dan suber-
sumber daya lain yang diolah atau digunakan, yang penting dihasilkannya
sumber-sumber daya nyata, tidak hanya pendapatan, tetapi juga reputasi,
komitmen karyawan, identitas merekdan sumber daya yang tidak berwujud
lainnya.

5. Mengkoordinasikan dan mengarahkan kegiatan atau aktivitas organisasi ke
depan. Strategi harus menyiapkan keputusan yang sesuai dan sangat
penting bagi upaya untuk pencapaian maksud dan tujuan organisasi.

6. Menanggapi serta bereaksi atas keadaan yang baru dihadapi sepanjang
waktu. Proses yang terus-menerus berjalan bagi penemuan maksud dan
tujuan untuk menciptakan dan menggunakan sumber sumber daya, serta

mengarahkan aktivitas pendukungnya.

Berdasarkan fungsi strategi dapat disimpulkan strategi berfungsi
sebagai panduan untuk mengomunikasikan visi, menghubungkan kekuatan
organisasi dengan peluang, memanfaatkan keberhasilan saat ini, serta
membangkitkan ~ sumber daya tambahan. Selain itu, strategi

mengoordinasikan aktivitas organisasi, merespons perubahan lingkungan, dan
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memastikan implementasi yang efektif demi mencapai tujuan jangka panjang

dan keunggulan bersaing.

Tahapan strategi merupakan rangkaian proses yang terstruktur dan
bertahap untuk memastikan langkah-langkah yang diambil dalam mencapai

tujuan dapat berjalan secara efektif dan efisien.

Menurut (Andrew, 2015) Tahapan demi terwujudnya suatu strategi

sebagai berikut:

a. Tahap perumusan diartikan sebagai keseluruhan keputusan-keputusan
kondisional yang menetapkan tindakan-tindakan yang harus dijalankan
guna menghadapi setiap keadaan yang mungkin terjadi dimasa depan.

b. Tahap pemutusan mencakup pengambilan keputusan terkait semua potensi
yang dimiliki.

c. Tahap pelaksanaan vyaitu pelaksanaan strategi yang ada dengan
menggunakan semua kemampuan yang dimiliki untuk pencapaian tujuan.

d. Tahap penilaian yaitu dilakukan penelitian diatas apa yang sudah
dilakukan pada tahap-tahap selanjutnya.

Sedangkan (Suparman, 2023) adapun 3 Kkonsep tahapan untuk

menentukan strategi yaitu:

a. Bertujuan untuk menyimpulkan informasi dasar yang diperlukan untuk
merumuskan strategi-strategi.
b. Bertujuan untuk memunculkan strategi-strategi alternatif yang dapat

dilaksanakan melalui penggabungan faktro eksternal dan internal
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c. Bertujuan untuk menggunakan input infromasi dari tahap yang pertama
untuk mengevaluasikan secara objektif strategi-strategi alternatif dari hasil
tahap 2 yang dapat diimplementasikan, sehingga bisa memberikan suatu

basis objektif bagi pemilihan strategi-strategi yang paling tepat.

Pada dasarnya, tahapan-tahapan strategi merupakan proses sistematis
yang melibatkan langkah-langkah terstruktur. Tahapan-tahapan tersebut
dirancang untuk memastikan bahwa setiap langkah yang diambil sejalan
dengan tujuan yang ingin dicapai, sehingga strategi dapat dilaksanakan secara
efektif dan efisien serta saling berkesinambungan dan menjadi landasan

utama dalam pengambilan keputusan strategis.

2.2 Controlling

Menurut (Meriza, 2018), controlling ialah proses pengamatan daripada
pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin agar supaya semua
pekerjaan yang sedang dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang telah
ditentukan sebelumnya. Pengawasan perlu dilakukan proses pengamatan pada
setiap pekerjaan yang dilaksanakan. Hal tersebut agar seluruh proses
pekerjaaan dapat terlihat kesesuaiannya dengan program-program kerja yang
sudah ditentukan. Menurut (Faisal Fahmi Rambe, 2023) mengatakan bahwa
controlling merupakan serangkaian upaya pengawasan terhadap pelaksanaan
aktivitas operasional untuk memastikan bahwa seluruh kegiatan berjalan
sesuai dengan rencana yang telah dirumuskan sebelumnya. Proses ini
dilakukan melalui pemantauan menyeluruh terhadap pelaksanaan pekerjaan

guna menjamin kesesuaian antara pelaksanaan dan perencanaan. Controlling
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dilakukan dengan mengamati kegiatan pelaksanaan pekerjaan secara
keseluruhan, hal tersebut dilakukan agar setiap kegiatan yang dikerjakan

dapat sesuai dengan yang sudah dirancang sebelumnya.

Menurut (Effendi, 2014) controlling dapat didefinisikan sebagai proses
untuk menjamin bahwa tujuan-tujuan organisasi dan manajemen tercapai.
Menurut (Putri, 2019) controlling memiliki arti yaitu mencakup penentuan
acuan, pengukuran kegiatan dan pengambilan tindakan korektif. Kegiatan
controlling memiliki prinsip-prinsip  tertentu dalam pelaksanaannya,
diantaranya controlling dilaksanakan oleh pimpinan dalam organisasi dan
dipahami oleh para karyawan dengan standar penilaian yang jelas, fungsi
controlling harus dipahami sebagai hal penting dalam pencapaian tujuan oleh
setiap elemen organisasi khususnya pimpinan dan standar penilaian dalam
pengawasan harus dipahami oleh semua karyawan karena hal ini akan

menentukan reward dan punishment yang akan diberlakukan.

Menurut (Utami, 2023) Controlling atau yang biasa disebut dengan
pengawasan adalah kegiatan penilaian terhadap kinerja karyawan atau bahkan
memberikan koreksi agar kinerja karyawan dapat kembali pada jalur yang
telah ditetapkan. Pengendalian dapat juga dikatakan sebagai serangkaian
proses yang dilakukan untuk memastikan seluruh kegiatan yang telah
direncanakan dapat direalisasikan sesuai dengan target yang telah ditetapkan.
Kegiatan controlling membawa beberapa manfaat bagi perusahaan,

diantaranya:
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a. Mengetahui terjadinya penyimpangan

b. Mengetahui sebab terjadinya penyimpangan

c. Mengetahui sejauh mana program kegiatan telah dilaksanakan

d. Mengetahui apakah sumberdaya yang tersedia cukup dan dimanfaatkan
dengan efektif dan efisien

e. Mengetahui karyawan mana yang harus diapresiasi atau diberikan
pelatihan.

Selanjutnya Menurut (Burhanudin, 2019) controlling adalah bagian
terakhir dari fungsi manajemen. Controlling merupakan proses evaluasi oleh
manajer untuk menemukan apakah pelaksanaan kegiatan sudah konsisten
dengan rencana dan apakah tujuan organisasi sudah tercapai. Menurut
(Undhar, 2020), controlling adalah upaya sistematis untuk memastikan bahwa

rencana telah dilaksanakan sesuai dengan yang ditetapkan.

Berdasarkan berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
controlling merupakan proses sistematis untuk memastikan bahwa seluruh
kegiatan organisasi berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan
sebelumnya. Controlling berfungsi untuk mengamati, mengevaluasi, dan
mengoreksi pelaksanaan kegiatan guna mencapai tujuan organisasi secara
efektif dan efisien. Proses ini melibatkan penentuan acuan, pengukuran
kinerja, dan tindakan korektif jika ditemukan penyimpangan. Selain itu,
controlling membantu menilai penggunaan sumber daya, memastikan
efektivitas program, dan memberikan apresiasi atau pelatihan kepada

karyawan sesuai kebutuhan. Sebagai bagian terakhir dari fungsi manajemen,
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controlling berperan penting dalam menjaga konsistensi pelaksanaan rencana

dan pencapaian tujuan organisasi.

Adapun menurut (Maiti & Bidinger, 2017) mengemukakah bahwa pada
dasarnya fungsi controlling merupakan suatu upaya untuk memastikan
aktivitas yang dilakukan oleh seluruh bagian organisasi berjalan sesuai
dengan tujuan yang telah di tetapkan. Menurut (Rahayu, 2012), fungsi

conrolling adalah sebagai berikut:

1. Menetapkan tujuan organisasi yang merupakan standar pelaksanaan
kegiatan

2. Memonitor pelaksanaanya

3. Membandingkan pelaksanaan kegiatan dengan standar yang ditentukan

4. Melakukan tindakan koreksi apabila ada penyimpangan.

Menurut (Maiti, 2017) tujuan dari controlling adalah untuk menghindari
terjadinya penyimpangan, akan tetapi apabila penyimpangan tersebut sudah
terlanjur terjadi maka peran fungsi controlling adalah mengembalikan arah
kegiatan pada tujuan yang sudah ditetapkan semula. Selain itu menurut
(Siagian, 2003), mengemukakah bahwa tujuan dari controlling adalah untuk
lebih menjamin bahwa semua kegiatan yang diselenggarakan dalam suatu
organisasi didasarkan pada suatu rencana, termasuk suatu strategi yang telah
di tetapkan sebelumnya tanpa perlu mempersoalkan pada tingkat manajerial

mana rencana tersebut disusun dan ditetapkan.
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Berdasarkan fungsi dan tujuan controlling dapat disimpulkan bahwa
fungsi controlling merupakam untuk memastikan bahwa semua aktivitas
dalam organisasi berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Hal ini
mencakup beberapa langkah, seperti menetapkan tujuan sebagai standar
kegiatan, memantau pelaksanaan kegiatan, membandingkan pelaksanaan
dengan standar yang telah ditentukan, serta mengambil tindakan korektif jika
terjadi penyimpangan. Tujuan utama dari controlling adalah untuk
menghindari terjadinya penyimpangan, dan jika penyimpangan sudah terjadi,
maka fungsi controlling berperan untuk mengembalikan kegiatan agar tetap
sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan. Selain itu, controlling juga
memastikan bahwa setiap kegiatan dilakukan berdasarkan rencana dan

strategi yang telah disusun tanpa memandang tingkat manajerial yang terlibat.

Penulis menggunakan teori (Hartono, 2024) untuk menganalisis
permasalahan dalam controlling optimalisaasi pelaksanaan tugas koordinator
lapangan di lahan perkebunan PTPN IV Kebun Balimbingan. Penulis
menggunakan teori tersebut dalam menganalisis permasalahan-permasalahan
yang terjadi dalam controlling di Kebun Balimbingan karena teori tersebut
menekankan bahwa controlling merupakan fungsi manajemen yang bertujuan
untuk memastikan pekerjaan berjalan sesuai rencana yang telah ditetapakan,

teori ini mencakup:

a. Menetapkan standar, control standard adalah target yang menjadi acuan

perbandingan untuk kinerja dikemudian hari. Standar yang ditetapkan
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untuk tujuan pengawasan harus diekspresikan dalam acuan yang dapat
diukur.

. Mengukur kinerja, adalah aktivitas konstan dan kontinu bagi sebagian
besar organisasi. Agar controlling berlangsung efektif, ukuran-ukuran
kinerja harus valid. Kinerja karyawan biasanya diukur berbasis kuantitas
dan kualitas output, tetapi bagi banyak pekerjaan, pengukuran Kinerja
harus lebih mendetail.

. Membandingkan kinerja dengan standar yaitu pada tahap ini dimaksudkan
dengan membandingkan hasil pekerjaan karyawan (actual result) dengan
standar yang telah ditentukan. Hasil pekerjaan karyawan dapat diketahui
melalui laporan tertulis yang disusun karyawan, baik laporan rutin maupun
laporan khusus. Selain itu atasan dapat juga langsung mengunjungi
karyawan untuk menanyakan langsung hasil pekerjaan atau karyawan
dipanggil untuk menyampaikan laporannya secara lisan.

. Menentukan kebutuhan tindakan korektif, yaitu tindakan korektif atau
perbaikan diartikan sebagai tindakan yang diambil untuk menyesuaikan
hasil pekerjaan nyata yang menyimpang agar sesuai dengan standar atau
rencana yang telah ditetapkan sebelumnya. Untuk melaksanakan tindakan
perbaikan, maka harus diketahui apa yang menyebabkan penyimpangan

sehingga mencapai tujuan yang diinginkan.
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BABIII
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis Penelitian ini  menggunakan metode penelitian deskriptif
kualitatif. Menurut (Sugiyono, 2017) penelitian kualitatif adalah penenlitian
yang dilakukan untuk mengetahui nilai variable mandiri, baik satu atau lebih
tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan antara satu dengan
variable lain. Menurut Moleong (2006:5) dalam (Rizky & Moulita, 2017)
Metode deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang memanfaatkan wawancara
terbuka untuk menelaah dan memahami sikap, pandangan, perasaan, dan
perilaku individu atau sekelompok orang. Dalam penelitian kualitatif
biasanya memanfaatkan metode wawancara, pengamatan, dan pemanfaatan

dokumen.

Menurut (Charismana, 2022) mendefinisikan penelitian kualitatif
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Kemudian
(Murdiyanto, 2020) mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai proses
penyelidikan suatu fenomena sosial dan masalah manusia. Sedangkan
menurut (Lexy J Moleong, 2016) Metode penelitian  kualitatif adalah
penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subyek penelitian dapat berupa perilaku, perspektif, tindakan

motifasi dan lain-lain secara holistic dengan cara mendeskripsikan dalam
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kata-kata, tulisan. Bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan

dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.

Menurut (Mujahiddin, 2021) bahwa metode penelitian kualitatif adalah
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif dalam bentuk
narasi, catatan, atau dokumentasi yang berkaitan dengan makna, nilai, dan
pemahaman. Selain itu, pendekatan ini bersifat holistik, yang berarti data
dianalisis secara menyeluruh dengan mempertimbangkan berbagai aspek
yang saling berkaitan. Sedangkan menurut Sugiyono (2010) dalam
(Mujahiddin & Said, 2017) Pendekatan deskriptif kualitatif yaitu
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.

Menurut (Pratiwi, 2022)Penelitian deskriptif kualitatif menjelaskan
tentang fakta dari fenomena yang terdapat di lapangan dalam bentuk narasi.
Tidak hanya dalam bentuk narasi, tetapi hasil penelitian juga dapat
disampaikan dengan gambar dan data yang dapat menunjang hasil penelitian.
Pada penelitian ini, peneliti akan mengumpulkan data-data yang diperoleh

dari hasil wawancara, maupun dokumentasi.

3.2 Kerangka Konsep
Menurut (Zakariah, 2020) Kerangka konsep adalah kerangka hubungan
antara konsep-konsep yang akan diukur maupun diamati dalam suatu

penelitian. Dalam penelitian ini kerangka konsep adalah gambaran



22

optimalisasi pelaksanaan tugas oleh koordinator lapangan dalam menertibkan

dan mengamankan lahan perkebunan PTPN IV kebun Balimbingan.

Undang - Undang PTPN IV Kebun

Nomor 39 Tahun 2014 > Balimbingan Kabupaten
tentang Perkebunan Simalungun

Memastikan e Menetapkan Standar
pelaksanaan tugas di e Mengukur Kinerja
lahan perkebunan e Membandingkan

berjalan lebih terstruktur Kinerja Dengan
dan efisien dengan < Standar
Strategi Controlling e Menentukan

yang dilaksanakan oleh Kebutuhan

Koordinator Lapangan Tindakan Korektif
PTPN IV Kebun

Balimbingan Kabupaten

Simalungun

Gambar 3.1. kerangka konsep
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3.3 Definisi Konsep

Konsep teoritis adalah identifikasi teori-teori yang dijadikan sebagai landasan
berpikir untuk melaksanakan suatu penelitian atau dengan kata lain untuk
mendiskripsikan kerangka referensi atau teori yang digunakan untuk mengkaji
permasalahan. Menurut (Amnirullah, 2015) Definisi konsep adalah hasil
pemikiran individu atau sekelompok orang yang diungkapkan melalui perumusan
definisi, sehingga menghasilkan suatu bentuk pengetahuan yang mencakup
prinsip, hukum, dan teori. Konsep terbentuk dari pengamatan terhadap fakta,
peristiwa, serta pengalaman, melalui proses generalisasi dan pemikiran abstrak.
Konsep memiliki fungsi utama untuk membantu menjelaskan suatu fenomena

serta memprediksi kemungkinan yang akan terjadi.

Strategi merupakan rencana tindakan yang sistematis untuk mencapai tujuan
tertentu. Strategi mencakup keputusan-keputusan besar tentang bagaimana sumber
daya akan digunakan untuk mencapai visi atau sasaran organisasi atau perusahaan.
Untuk mencapai tujuan tertentu, strategi melibatkan serangkaian langkah yang
dipilin berdasarkan analisis kondisi, sumber daya, dan potensi yang ada, serta
memanfaatkan peluang dan mengatasi tantangan yang mungkin muncul, serta
memastikan penggunaan sumber daya secara efektif dan efisien untuk mencapai

hasil yang optimal.

1. Controlling menjadi salah satu fungsi manajemen yang berfokus pada
pengawasan dan evaluasi kinerja guna memastikan bahwa semua aktivitas

organisasi berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Dimana
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mencakup pemantauan, pengukuran, dan penyesuaian tindakan jika
terdapat penyimpangan. Controlling bertujuan untuk memeriksa,
mengawasi, membuktikan dan memastikan pelaksanaan aktivitas. Selain
itu, tujuan controlling juga mencakup pengukuran Kinerja, memastikan
efisiensi penggunaan sumber daya, serta membantu organisasi tetap berada
pada jalur yang benar untuk mencapai tujuan jangka panjang dan jangka

pendek yang telah direncanakan.

3.4 Kategorisasi

Dalam penelitian ini controlling menjadi alat ukur penelitian melalui
penjabaran kategorisasi penelitian. Menurut (Ramadhan, 2021) kategorisasi
adalah proses penyusunan kelompok-kelompok berdasarkan kategori tertentu.
Kategori sendiri merupakan bagian dari kumpulan yang dibentuk berdasarkan
pemikiran, intuisi, pendapat, atau Kkriteria tertentu. Proses kategorisasi
menjelaskan cara mengukur suatu variabel dalam penelitian, sehingga dapat
diketahui secara jelas bagaimana variabel tersebut dikelompokkan sebagai bagian
dari data pendukung penelitian. Kategorisasi menunjukkan bagaimana cara
mengukur suatu variabel penelitian sehingga diketahui jelas apa yang menjadi
kategori penelitian pendukung untuk menganalisa variable tersebut. Adapun

kategorisasi penelitian ini didasari oleh teori (Hartono, 2024) diantaranya:

a. Menetapkan standar, control standard adalah target yang menjadi acuan
perbandingan untuk kinerja dikemudian hari. Standar yang ditetapkan
untuk tujuan pengawasan harus diekspresikan dalam acuan yang dapat

diukur.
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b. Mengukur Kinerja, adalah aktivitas konstan dan kontinu bagi sebagian
besar organisasi. Agar controlling berlangsung efektif, ukuran-ukuran
kinerja harus valid. Kinerja karyawan biasanya diukur berbasis kuantitas
dan kualitas output, tetapi bagi banyak pekerjaan, pengukuran Kinerja
harus lebih mendetail.

c. Membandingkan kinerja dengan standar yaitu pada tahap ini dimaksudkan
dengan membandingkan hasil pekerjaan karyawan (actual result) dengan
standar yang telah ditentukan. Hasil pekerjaan karyawan dapat diketahui
melalui laporan tertulis yang disusun karyawan, baik laporan rutin maupun
laporan khusus. Selain itu atasan dapat juga langsung mengunjungi
karyawan untuk menanyakan langsung hasil pekerjaan atau karyawan
dipanggil untuk menyampaikan laporannya secara lisan.

d. Menentukan kebutuhan tindakan korektif, yaitu tindakan korektif atau
perbaikan diartikan sebagai tindakan yang diambil untuk menyesuaikan
hasil pekerjaan nyata yang menyimpang agar sesuai dengan standar atau
rencana yang telah ditetapkan sebelumnya. Untuk melaksanakan tindakan
perbaikan, maka harus diketahui apa yang menyebabkan penyimpangan

sehingga mencapai tujuan yang diinginkan.

3.5 Narasumber
Menurut (Moleong, 2014) narasumber penelitian adalah orang yang
dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar

belakang penelitian. Adapun untuk melengkapi penelitian ini, maka penulis
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membutuhkan narasumber sebagai orang yang memberikan informasi

terhadap penelitian. Adapun narasumber dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Koordinator Lapangan (Danton) Kebun Balimbingan

Nama : Ronggo Warsito

Alamat : Balimbingan

Jabatan : Koordinator Lapangan/ danton
Umur 51

2. Anggota Pengamanan (Satpam) Kebun Balimbingan

Nama : Hamzah Lubis

Alamat : Balimbingan

Jabatan : Anggota Pekerja Lapangan
Umur 51

3. Anggota Pengamanan (Satpam) Kebun Balimbingan

Nama : Abdul Muthalib

Alamat : Balimbingan

Jabatan : Anggota Pekerja Lapangan
Umur 44

4. Masyarakat Kebun Balimbingan

Nama : Agus Waluyo
Alamat : Balimbingan
Jabatan : Masyarakat
Umur 139

5. Masyarakat Kebun Balimbingan

Nama : Murse
Alamat : Balimbingan
Jabatan : Masyarakat

Umur 153
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3.6 Teknik Pengumpulan Data

Menurut (Sugiyono, 2013) teknik pengumpulan data sebagai langkah
yang paling strategis dalam penelitian karena tujuan utama dari penelitian
tersebut adalah untuk mendapatkan data. Menurut (Tanjung, 2023) Alat
pengumpulan data yang dipergunakan adalah pedoman wawancara, yaitu
suatu daftar yang memuat secara sistematis guna mendapatkan data dari
informan. Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini terdiri dari 2
(dua) tahapan, meliputi: Tahapan penelitian survei di lapangan, sebagai
langkah awal dilakukan dengan penentuan responden dan pengumpulan data
primer. Pengumpulan data primer dengan cara wawancara berdasarkan
pedoman wawancara Yyang telah disusun dan disiapkan sebelumnya.
Kemudian dilakukan juga pengumpulan data sekunder yaitu diperoleh dari
hasil penelitian yang disusun sedemikian rupa demikian analisis secara
deskriptif, logis dan sistematis, yang dinyatakan oleh pihak terkait secara
lisan dan dituangkan secara tertulis. Untuk memperoleh keterangan serta data
dari narasumber, maka penulis menggunakan teknik pengumpulan data

sebagai berikut:
1. Data Primer

Data primer merupakan pengumpulan data yang dilakukan atau
diperoleh langsung ditempat penelitian melalui wawancara. Wawancara
yang dilakukan dengan mendatangi narasumber atau key informant dan
menanyakan beberapa hal yang berhubungan dengan pokok permasalahan

sesuai dengan pedoman wawancara yang telah dibuat.
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2. Data Sekunder

Data sekunder diperolen melalui teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan mengumpulkan serta menganalisis berbagai dokumen,
baik dalam bentuk tulisan maupun gambar. Adapun cara dalam

pengumpulan data ini yaitu:

1. Studi dokumentasi, adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan
memanfaatkan catatan atau dokumen yang ada di lokasi penelitian
serta berbagai sumber lain yang relevan dengan objek penelitian.

2. Studi Kepustakaan, adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengacu pada buku-buku, karya ilmiah, dan pendapat para ahli yang

relevan dengan topik penelitian.

3.7 Teknik Analisis Data

Menurut (Anggraini, 2019) teknik analisis data merupakan proses
pengelolaan dan penataan data. Dalam pendekatan kualitatif, analisis
dilakukan secara berkelanjutan sejak awal pengumpulan data dan terus
berlangsung selama proses penelitian hingga tahap penyusunan laporan akhir.
Oleh karena itu, analisis data dilakukan pada saat pengumpulan data dan
dalam jangka waktu tertentu setelah pengumpulan data dilakukan. Analisis
data kualitatif merupakan pekerjaan dilakukan secara bersama-sama dan
terus menerus sampai selesai dan datanya jenuh. Adapun teknik analisa

data yang penulis ambil yaitu:

1. Reduksi Data
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Reduksi data adalah proses memilih, menyederhanakan, dan
mengubah data mentah dari catatan lapangan agar lebih mudah dikelola.
Dalam tahap ini, peneliti menyeleksi informasi yang penting, mengabaikan
yang tidak relevan, dan menyusun data agar lebih fokus dan ringkas.
Proses ini berlangsung sepanjang penelitian, hingga data dapat tersusun

dengan jelas untuk dianalisis lebih lanjut.

. Penyajian data

Penyajian data adalah tahap di mana data yang telah dipilih dan
diringkas disusun dalam format tertentu sehingga lebih mudah dipahami.
Penyajian ini bisa berupa tabel, grafik, atau narasi yang memungkinkan
peneliti melihat pola dan memperoleh pemahaman yang lebih jelas.
Dengan penyajian data yang terstruktur, peneliti dapat melihat gambaran

keseluruhan dan menentukan langkah atau keputusan selanjutnya.

. Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah tahap akhir dalam menganalisis data,
di mana peneliti mencari makna dari data yang telah disajikan. Proses ini
melibatkan identifikasi pola atau tema, pengelompokan data yang serupa,
dan akhirnya, merumuskan kesimpulan. Kesimpulan ini disajikan secara
singkat, jelas, dan mudah dipahami, serta mengacu pada inti permasalahan

yang diteliti.
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3.8 Lokasi Dan Waktu Penelitian
1. Lokasi penelitian
Adapun yang menjadi lokasi dalam penelitian ini adalah PTPN IV
Kebun Balimbingan Kabupaten Simalungun, yang terletak di Balimbingan
Kecamatan Tanah Jawa Kabupaten Simalungun, Sumatera Utara.
2. Waktu penelitian
Waktu penelitian yang penulis lakukan vyaitu dimulai dari 01

November 2024 sampai 10 Maret 2025.
3.9 Ringkasan Lokasi Penelitian

3.9.1 Profil PTPN IV Kebun Balimbingan Kabupaten Simalungun

Unit Kebun Balimbingan merupakan salah satu unit perkebunan kelapa
sawit yang berada di bawah naungan PT Perkebunan Nusantara IV (PTPN
IV), berlokasi di Balimbingan, Kecamatan Tanah Jawa, Kabupaten
Simalungun, Sumatera Utara. Fokus utama unit ini adalah pada budidaya
kelapa sawit, termasuk Kkegiatan replanting untuk meningkatkan
produktivitas. PT Perkebunan Nusantara IV kebun balimbingan kabupaten
simalungun terbagi menjadi 4 wilayah yaitu afdeling I, afdeling 1, afdeling

I11 dan afdeling 1V kebun balimbingan.
3.9.2 Visi Misi PTPN IV Kebun Balimbingan Kabupaten Simalungun
Visi
Akan berusaha agar pasar menerima minyak sawit berkelanjutan adalah suatu

norma
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Misi

1. Mengacu produksi, pengadaan, pembiayaan dan penggunaan dari produk
minyak sawit berkelanjutan.

2. Mengembangkan, melaksanakan, memverifikasi, memastikan standard
global yang kredibel dan diriview secara berkala untuk seluruh rental
pasok minyak sawit berkelanjutan.

3. Mengikuti dan mengevaluasi dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial dari
pembelian minyak sawit berkelanjutan dari pasar.

4. Melibatkan dan melaksanakan semua para pihak berkepentingan

disepanjang rantai termasuk pemerintah dan konsumer.

3.9.3 Struktur Organisasi PTPN IV Kebun Balimbingan Kabupaten

Simalungun

> STRUKTUR UNIT USAHA BALIMBINGAN

Mhd Cholik Lubis
Manajer Unit

Sodiwanrs Damanik  Hendrik Bangun Mahammad Ridba Cut Fera £ Lubis Astriani Situnghic Mayor
Asst Taa Usaha Asst. Personalia Kebun  ———=======——======- Jhon Simanjuntas
KORKAM

- GAKIS KOMANDO Balimbingan, 01 Oktober 2024
= GARIS KOORDINAST PT Perkebunan Nusantara IV
Unit Usaha Balimbing;

3.9.3 Bagan Struktur Organisasi PTPN IV Kebun Balimbingan

Kabupaten Simalungun
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3.9.4 Tugas Pokok dan Fungsi (TUPOKSI) PTPN IV Kebun Balimbingan
Kabupaten Simalungun
a. Manajer Unit

Manajer Unit merupakan pimpinan tertinggi di Kebun Balimbingan.

Manajer Unit bertanggung jawab secara keseluruhan terhadap perencanaan

operasional pabrik serta bertanggung jawab dalam mengevaluasi kinerja

Unit. Manajer Unit juga bertanggung jawab kepada Direksi yang terletak

di kantor pusat Medan. Selain itu manajer unit memiliki tugas sebagai

berikut:

1. Menciptakan iklim kerja yang sesuai dengan memperlihatkan
hubungan ke dalam dan diluar kehidupan sosial bawahan dan
masyarakat sekitarnya agar kegairahan keda tetap terpelihara.

2. Melaksanakan  penilaian  dan  mengusulkan  pengangkatan,
pemindahan, penambahan dan hukuman bagi karyawan staf
berdasarkan ketentuan yang telah berlaku demi tegaknya disiplin
kerja.

3. Mengawasi dan menilai hasil keda kepala Dinas secara terus menerus
dengan membandingkan hasil nyata dan norrna-nonna kerja serta
melakukan tindakan pemulihan untuk menghindari anggaran biaya
yang melebihi batas teloransi yang dibenarkan.

4. Melaporkan data serta kegiatan yang ada kepada direksi.

b. Asisten Kepala Tanaman
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Asisten Kepala Tanaman bertugas melakukan koordinasi penyusunan
taksasi produksi tanaman berdasarkan data dan pengamatan agar diperoleh
taksasi yang dapat mendekati kenyataan. Selain itu Kepala Dinas Tanaman
juga memiliki tugas sebagai berikut:

1. Mengajukan anggaran belanja dengan program pelaksanaan yang
sistematis dan mudah dimengerti bersama-sama dengan asisten
tanaman afdeling.

2. Mengendalikan semua kegiatan operasi afdeling berdasarkan
norma yang berlaku agar semua kegiatan berjalan sesuai dengan
tujuan operasi.

3. Membina pengetahuan dan keterampilan para asisten
tanaman/afdeling melalui rapat Kkerja, diskusi, penjelasan
langsung dilapangan supaya lebih mampu melaksanakan tugas
sebagai instruksi terhadap bawahannya.

4. Memelihara kerja di bidang tanaman sesuai dengan lingkungan
kerja agar setiap orang merasa senang dan aman dalam
menyelesaikan tugas.

c. Asisten Afdeling
Asisten Afdeling bertugas membuat taksasi produksi tanaman yang
disusun berdasarkan analisis data dan taksiran potensi tanaman agar
diperolehtaksasi yang dapat mendekati kenyataan. selain itu, Asisten

Afdeling mempunyai fungsi sebagai berikut:
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1. Mengajukan kebutuhan tenaga Kkerja berdasarkan ketentuan
penerimaannya agar dapat menyelesaikan semua pekerjaan sesuai
dengan program.

2. Mengatur pembagian kerja dan melengkapi peralatan/bahan secara
teratur dan terpadu supaya hasil kerja diperoleh sesuai dengan yang
ditentukan.

3. Menempatkan tenaga kerja sedapat mungkin sesuai dengan bakat,
fisik dan sikap agar tercapai semangat kerja yang bergairah.

4. Melaksanakan pemeiharaan secara efektif dan efisien sesuai dengan
standar yang ditentukan

d. Asisten Tata Usaha

Asisten Tata usaha bertugas membantu Manajer unit dalam memimpin

seluruh kegiatan administrasi perusahaan. Tugas yang ditangani Kepala

Dinas Tata Usaha adalah sebagai berikut:

1. Merencanakan dan  mengkoordinasikan  kegiatan  bagian
administrasi

2. Mengawasipemakaian dan penggunaan alat-alat kantor.

3. Mengkoordinasikan segala pembayaran dan penyediaan barang-
barang.

4. Mengawasi seluruh kegiatan administrasi Perusahaan.

e. Asisten Personalia Kebun
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Asisten Personalia Kebun bertugas membantu Manajer Unit dalam

meneliti penerimaan tenaga kerja. Tugas yang ditangani Asisten

Personalia Kebun

adalah sebagai berikut:
1. Mengawasi dan meneliti penerimaan tenaga kerja dengan

berpedoman kepada standard yang telah ditetapkan oleh Direksi.

2. Melaksanakan kegiatan yang diprogramkan oleh pemerintah setelah
mendapatkan persetujuan Direksi.

3. Membina hubungan baik dengan pemerintah dan masyarakat disekitar
lokasi perusahaan.

4. Mengkoordinasikan kegiatan dalam peningkatan kesejahteraan
karyawan

. Koordinator Pengamanan (Korkam)

Koordinator Pengamanan (Korkam) bertugas membantu Manajer Unit

dalam memimpin bidang keamanan. Tugas yang ditangani KORKAM

(koordinator pengamanan) adalah melakukan pengawasan pengamanan

informasi dan inventaris perusahaan.

. Koordiantor Lapangan (Danton)

Koordiantor Lapangan (Danton) menjaga aset perusahaan dan memastikan

operasional lahan berjalan dengan lancar. Berikut adalah beberapa tugas

koordinator lapangan:

1. Mengawasi dan mengendalikan anggota keamanan (Satpam) di

lingkungan kebun atau pabrik.
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2. Melakukan patroli rutin untuk menjaga keamanan aset perusahaan.
3. Memastikan tidak ada pencurian, masuknya hewan ternak ke lahan
perkebunan, atau tindakan ilegal lainnya di area perkebunan.
4. Berkomunikasi dengan pihak berwajib seperti kepolisian dan TNI jika
terjadi gangguan keamanan.
5. Melaporkan situasi keamanan secara berkala kepada pimpinan
perkebunan.
h. Anggota pengamanan (Satpam)
Anggota keamanan (Satpam) di PTPN IV memiliki peran yang sangat
penting dalam menjaga keamanan dan Kketertiban di lingkungan
perusahaan, terutama di lahan perkebunan. Berikut adalah tugas utama
Satpam di PTPN IV:
1. Menjaga dan melindungi seluruh aset perusahaan, baik berupa
fasilitas, peralatan dan hasil produksi Perusahaan.
2. Melakukan pengawasan dan patrol rutin dilahan perkebunan
3. Mengawasi aktivitas operasional di lapangan, seperti proses panen,

pengangkutan hasil produksi, serta operasional pabrik.
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BAB1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
Bab ini membahas dan menyajikan data yang telah didapat dari hasil
penelitian dilapangan melalui metode pengumpulan data kualitatif yaitu
data yang di peroleh dengan cara wawancara dengan narasumber yang
berwenang untuk menjawab pertanyaan dan kemudian dapat di simpulkan.

Adapun Hasil Penelitian diperoleh sebagai berikut:

4.1.1 Menetapkan standar

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan bapak
Ronggo Warsito selaku Koordinator Lapangan Atau Danton PTPN IV
Kebun Balimbingan pada hari rabu tanggal 26 februari 2025, beliau
mengatakan standar kerja dalam tim yaitu disiplin dalam menjaga asset
Perusahaan yaitu kelapa sawit yang ada dilahan Perkebunan Dimana harus
ada rasa memiliki dalam bekerja sehingga standar dalam bekerja dapat
terealisasikan. Standar kerja yang ditetapkan sudah menggunakan acuan
yang terukur, seperti waktu kerja yang sesuai dan kepatuhan pada SOP,
serta tingkat keamanan dan ketertiban di lahan perkebunan. Tim juga
dilibatkan dalam proses penetapan standar, terutama saat evaluasi dan
penyusunan strategi pengamanan, karena masukan mereka penting untuk
memastikan efektivitas di lapangan. Selain itu, terdapat SOP tertulis yang
menjadi panduan kerja, mencakup tata cara patroli dan pengamanan area,

disiplin, etika dan perilaku satpam, serta laporan kejadian. Sebagian besar
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staf sudah bekerja sesuai SOP berkat pengarahan dan pelatihan rutin tetapi
ada juga yang terkadang tidak mengikuti SOP sehingga konsekuensi yang
diberikan yaitu dikenakan surat peringatan (SP) 1,2 dan 3 jika tetap tidak
mengikuti SOP maka akan di lakukan pemindahan bekerja atau dipecat.

Berdasarkan hasil wawancara bersama Bapak Hamzah Lubis
selaku anggota pengamanan (Satpam) pada hari rabu tanggal 26 februari
2025, beliau mengatakan mengetahui standar kinerja yang telah ditetapkan
oleh perusahaan dan atasan, yang meliputi disiplin waktu, dan menjaga
keamanan dan ketertiban di area kerja sesuai prosedur yang berlaku,
sehingga standar yang ditetapkan juga dinilai cukup terukur, karena sudah
dijelaskan secara rinci dalam bentuk SOP, termasuk target waktu patroli,
dan laporan yang harus dibuat setiap terjadi penyimpangan di lahan
Perkebunan.

Berdasarkan hasil wawancara bersama bapak Abdul Muthalib
selaku anggota pengamanan (Satpam) pada hari rabu tanggal 26 februari
2025, beliau mengatakan bahwa mengetahui standar kinerja yang telah
ditetapkan oleh perusahaan dan atasan, standar tersebut dianggap cukup
terukur karena dijabarkan melalui instruksi langsung dari atasan, seperti
jadwal tugas, lahan yang harus diawasi, serta laporan rutin yang harus
dibuat.

Berdasarkan hasil wawancara Bersama bapak Agus Waluyo
selaku Masyarakat pada tanggal 27 februari 2025, beliau mengatakan

sebagai Masyarakat mereka tahu ada aturan yang berlaku di Kebun
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Balimbingan, meskipun tidak semuanya mereka pahami. Aturan yang ada
cukup mudah diikuti bagi yang bekerja langsung di kebun, tapi bagi
masyarakat umum, terkadang tidak mau tahu terkait standar yang telah
ditetapkan, sehingga terkadang sebagian besar merasa aturan itu sudah
sesuai dengan kondisi dan tantangan di kebun, terutama untuk menjaga
hasil panen dan keamanan lahan perkebunan.

Berdasarkan hasil wawancara Bersama ibu Murse selaku
Masyarakat pada tanggal 28 februari 2025, beliau mengatakan sebagian
masyarakat menyatakan mereka mengetahui adanya pedoman kerja di
Kebun Balimbingan, meskipun informasi yang mereka terima lebih
banyak dari cerita sesama warga atau pekerja. Beliau mengatakan standar
yang ada cukup jelas, tetapi terkadang Sebagian Masyarakat malah tidak
memperdulikan aturan tersebut seperti mengumbar hewan ternaknya

dilahan Perkebunan.

4.1.2 Mengukur Kinerja

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan bapak
Ronggo Warsito selaku Koordinator Lapangan Atau Danton PTPN IV
Kebun Balimbingan pada hari rabu tanggal 26 februari 2025, beliau
mengatakan bahwa memonitor kinerja anggota tim di lapangan dilakukan
melalui controlling, patroli rutin, serta laporan dari anggota, adapun
indikator utama yang digunakan untuk menilai kinerja tim meliputi
kedisiplinan, efisiensi dan efektivitas kerja, dan kerjasama tim. Tidak ada

pencatatatan kesalahan para pekerja dalam bekerja, sehingga pekerja tidak
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dapat menjadikan kesalahan tersebut sebagai bahan evaluasi. Pada
penilaian kinerja menggunakan sistem dokumentasi yang mana jika salah
satu tim melakukan penyimpangan akan langsung dikenakan sanksi atau
sp 1 dan seterusnya. Monitoring dan evaluasi dilakukan secara berkala
melalui apel yang dilakukan satu bulan sekali.

Berdasarkan hasil wawancara bersama Bapak Hamzah Lubis selaku
anggota pengamanan (Satpam) pada hari rabu tanggal 26 februari 2025,
beliau mengatakan kinerja diukur oleh atasan melalui kedisiplinan dalam
bekerja, kehadiran, dan pengawasan dalam menjalankan tugas
pengamanan. Menurut beliau, cara pengukuran yang dilakukan oleh atasan
belum cukup valid karena kurang mempertimbangkan tantangan di
lapangan, seperti kondisi kerja yang berat yang memengaruhi tugas
pengamanan.

Berdasarkan hasil wawancara bersama bapak Abdul Muthalib selaku
anggota pengamanan (Satpam) pada hari rabu tanggal 26 februari 2025,
beliau mengatakan atasan mengukur Kinerja konsistensi dalam
menjalankan tugas patroli, dan kemampuan menjaga keamanan dilahan
perkebunan. Menurut beliau, metode pengukuran yang dilakukan oleh
atasan blm cukup valid karena hanya berdasarkan selentingan atau
pembicaraan oleh anggota yg lain sehinggga banyak kesalahpahamanan
dalam bekerja.

Berdasarkan hasil wawancara Bersama bapak agus Waluyo selaku

Masyarakat pada tanggal 27 februari 2025, beliau mengatakan kinerja
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masyarakat Kebun Balimbingan dalam kegiatan pertanian diukur
berdasarkan produktivitas hasil panen seperti tidak memanen buah yang
masih mentah dan kepatuhan terhadap prosedur yang telah ditetapkan.
Menurut beliau, cara pengukuran ini cukup valid karena didasarkan pada
hasil nyata di lapangan, seperti jumlah produksi, kondisi lahan, dan
partisipasi Masyarakat tetapi ketika buah sudah berada di TPH kadangkala
ada terjadi penyimpangan seperti buah dicuri atau dimakan oleh hewan
ternak.

Berdasarkan hasil wawancara Bersama Ibu Murse selaku Masyarakat
pada tanggal 28 februari 2025, beliau mengatakan kinerja Masyarakat
diukur dari efisiensi dalam mengelola lahan, seperti kebersihan lahan dan
penggunaan pupuk yang tepat serta teknik pelaksanaanya dilahan
perkebunan, terlebih lagi pada saat ini sebagian besar kebun balimbingan
sedang dilakukan replanting sehingga kinerja masyarakat harus lebih
ditingkatkan agar kelapa sawit dapat tumbuh dengan menghasilkan buah
yang bagus. Menurut beliau, cara pengukuran ini belum cukup baik karena
melihat hasil dilahan perkenbunan masih ada tantangan seperti perubahan
cuaca dan serangan hama, sehingga diperlukan pendekatan yang lebih
dengan mempertimbangkan factor yang memengaruhi produktivitas

dilahan perkebunan.

4.1.3 Membandingkan kinerja dan standar
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan bapak

Ronggo Warsito selaku Koordinator Lapangan Atau Danton PTPN IV
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Kebun Balimbingan pada hari rabu tanggal 26 februari 2025, beliau
mengatakan membandingkan hasil kerja tim dengan standar yang telah
ditetapkan melalui evaluasi rutin berdasarkan target operasional,
kedisiplinan, serta pengawasan dalam menjalankan tugas di lapangan. Tim
juga tidak diwajibkan menyusun laporan tertulis mengenai hasil kerja,
karena bisa menghubungi via handphone saja, termasuk kejadian penting
yang terjadi dilapangan, patroli yang dilakukan, serta kendala yang
dihadapi, yang kemudian beliau tinjau untuk memastikan kesesuaian
dengan standar yang berlaku dan secara rutin mengunjungi anggota tim di
lapangan untuk mengevaluasi langsung kinerja mereka, minimal seminggu
sekali atau sesuai kebutuhan situasi. Selain itu, monitoring dan evaluasi
(monev) dilakukan satu bulan sekali tetapi tergantung juga pada dinamika
tugas di lapangan.

Berdasarkan hasil wawancara bersama Bapak Hamzah Lubis selaku
anggota pengamanan (Satpam) pada hari rabu tanggal 26 februari 2025,
beliau mengatakan mengetahui bahwa kinerja beliau sesuai dengan standar
yang telah ditetapkan melalui evaluasi rutin dari atasan, seperti ketepatan
waktu dalam bekerja, serta respons dalam menangani situasi juga menjadi
hal utama dalam menilai kinerja saya, Dimana proses tersebut dapat
membantu saya untuk terus meningkatkan kinerja, karena melalui evaluasi
dan masukan yang diberikan, saya dapat mengetahui aspek mana yang
perlu diperbaiki serta bagaimana cara bekerja lebih efektif dan profesional

dalam menjalankan tugas pengamanan.
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Berdasarkan hasil wawancara bersama bapak Abdul Muthalib selaku
anggota pengamanan (Satpam) pada hari rabu tanggal 26 februari 2025,
beliau mengatakan mengetahui apakah kinerja beliau sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan melalui pemantauan langsung dari atasan,
laporan kejadian dan absensi yang mengukur kinerja beliau, dimana proses
tersebut ini sangat membantu untuk terus meningkatkan kinerja, karena
dengan adanya evaluasi, saya bisa memahami kekurangan dan mencari
cara untuk bekerja lebih baik, seperti meningkatkan kewaspadaan,
memperbaiki komunikasi, dan lebih sigap dalam menangani situasi
darurat.

Berdasarkan hasil wawancara bersama Bapak Agus Waluyo selaku
Masyarakat pada tanggal 27 februari 2025, beliau mengatakan mengetahui
apakah hasil pekerjaan beliau sesuai dengan standar yang ditetapkan
melalui jumlah dan kualitas hasil panen yang diperoleh, serta pengecekan
langsung dari pengawas kebun serta membandingkan hasil panen dengan
target yang telah ditentukan dan memastikan bahwa proses pemanenan
dilakukan dengan teknik yang benar agar tidak merusak tanaman. Proses
umpan balik tersebut sangat membantu meningkatkan Kinerja, karena dari
evaluasi yang diberikan, kami bisa memahami cara kerja yang lebih baik
dan sesuai dengan standar yang diharapkan.

Berdasarkan hasil wawancara Bersama Ibu Murse selaku Masyarakat
pada tanggal 28 februari 2025, beliau mengatakan mengetahui kesesuaian

hasil pekerjaan di Kebun Balimbingan dengan standar melalui pengamatan
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langsung kualitas buah dan kondisi tanaman, yang dibandingkan dengan
hasil sebelumnya, di mana proses umpan balik ini sangat membantu
meningkatkan kinerja dengan memberikan informasi mengenai kesalahan
yang perlu diperbaiki, memberikan rasa dihargai yang memotivasi, dan
memperjelas pemahaman mengenai standar yang ditetapkan, sehingga
kami dapat terus belajar dan berkembang untuk menghasilkan pertanian

yang berkualitas.

4.1.4 Menentukan Kebutuhan Tindakan Korektif

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan bapak
Ronggo Warsito selaku Koordinator Lapangan Atau Danton PTPN IV
Kebun Balimbingan pada hari rabu tanggal 26 februari 2025, beliau
mengatakan ketika hasil kerja tim tidak sesuai dengan standar, langkah
yang biasanya diambil adalah melakukan evaluasi untuk mengidentifikasi
permasalahan, memberikan arahan langsung, serta melakukan perbaikan
secepat mungkin agar kinerja kembali optimal. Penyebab utama dari
penyimpangan biasanya diidentifikasi melalui pemantauan di lapangan,
analisis laporan tugas, serta diskusi dengan anggota tim untuk memahami
kendala yang mereka hadapi. Selain itu ada nya pelatihan kepada tim
sebagai Tindakan korektif yang disebut Latihan dasar anggota
pengamanan atau grada pratama. Untuk memastikan tindakan korektif
efektif dan tidak berulang, kami menerapkan sistem pengawasan lebih
ketat, memberikan evaluasi berkala, serta memastikan bahwa setiap

anggota memahami dan menjalankan prosedur dengan benar.
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Berdasarkan hasil wawancara bersama Bapak Hamzah Lubis selaku
anggota pengamanan (Satpam) pada hari rabu tanggal 26 februari 2025,
beliau mengatakan Jika hasil kerja tidak memenuhi standar yang
ditetapkan, biasanya akan ada teguran dari atasan, baik secara lisan
maupun tertulis, tergantung pada tingkat kesalahan yang terjadi. Dalam
beberapa kasus, jika kesalahan cukup serius, bisa ada konsekuensi berupa
peringatan resmi atau bahkan sanksi dari Perusahaan seperti surat
peringatan, pemindahan atau dipecat. Penyebab utama dari penyimpangan
biasanya berasal dari faktor luasnya lahan Perkebunan dan sedikitnya
anggota pengamanan sehingga sulit untuk menjangkau wilayah yang satu
dengan wilayah lahan lainnya. al. Untuk mengatasi hal ini, perusahaan
biasanya memberikan tindakan korektif berupa arahan langsung dari
atasan, pelatihan tambahan, atau evaluasi berkala agar sistem kerja lebih
sesuai dengan standar yang ditetapkan. Menurut beliau, tindakan ini cukup
efektif karena membantu saya memahami kekurangan dan memperbaiki
cara kerja agar lebih disiplin, sigap, dan sesuai dengan prosedur
perusahaan.

Berdasarkan hasil wawancara bersama bapak Abdul Muthalib selaku
anggota pengamanan (Satpam) pada hari rabu tanggal 26 februari 2025,
beliau mengatakan Jika hasil kerja tidak memenuhi standar yang
ditetapkan, biasanya saya akan diberikan kesempatan untuk
memperbaikinya melalui bimbingan dari atasan tanpa langsung menerima

konsekuensi berat. Namun, jika kesalahan berulang atau berdampak besar,
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perusahaan dapat memberikan teguran resmi atau sanksi sesuai kebijakan
yang berlaku. Penyimpangan dari standar kerja bisa terjadi karena
berbagai factor seperti kurangnya koordinasi dan perubahan situasi yang
tidak terduga. Perusahaan biasanya melakukan tindakan korektif dengan
cara memberikan arahan tambahan, meningkatkan pengawasan, atau
mengadakan pelatihan agar pekerja lebih memahami standar yang
ditetapkan. Menurut saya, tindakan ini tidak selalu efektif karena
terkadang penyebab utama masalah tidak hanya berasal dari pekerja, tetapi
juga dari kondisi kerja yang kurang mendukung, seperti beban kerja yang
tinggi atau kurangnya fasilitas yang memadai.

Berdasarkan hasil wawancara bersama Bapak Agus Waluyo selaku
Masyarakat pada tanggal 27 februari 2025, beliau mengatakan jika hasil
pekerjaan atau kegiatan di Kebun Balimbingan tidak sesuai dengan standar
yang ditetapkan, biasanya akan dilakukan evaluasi oleh koordiantor
lapangan ntuk mencari tahu letak kesalahan dan memberikan arahan
kepada pekerja agar memperbaikinya. Penyebab utama penyimpangan
antara hasil nyata dan standar yang ditetapkan bisa berasal dari faktor
cuaca, keterbatasan alat dan sarana dan kurangnya tenaga kerja. Jika
pekerja tidak menjalankan tugas sesuai dengan ketentuan, perusahaan
biasanya memberikan teguran, baik secara lisan maupun tertulis, dan jika
kesalahan terus berulang, bisa ada sanksi lebih lanjut. Menurut beliau,
tindakan korektif yang diambil cukup efektif karena adanya pengawasan

dan bimbingan dapat membantu pekerja memahami cara kerja yang benar,
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tetapi dalam beberapa kasus, faktor eksternal seperti pencurian seharusnya
juga diperhitungkan agar standar yang ditetapkan dapat dicapai dengan
baik.

Berdasarkan hasil wawancara Bersama Ibu Murse selaku Masyarakat
pada tanggal 28 februari 2025, beliau mengatakan jika hasil pekerjaan atau
kegiatan di Kebun Balimbingan tidak sesuai dengan standar yang
ditetapkan, sering kali tidak ada tindakan langsung, dan perbaikan lebih
bergantung pada inisiatif masing-masing pekerja. Penyimpangan dari
standar biasanya terjadi karena kurangnya pengawasan, minimnya
pelatihan dan kondisi kerja yang tidak mendukung. Jika pekerja tidak
mengikuti ketentuan, perusahaan terkadang tidak memberikan sanksi yang
tegas, sehingga beberapa kesalahan bisa terus berulang tanpa ada
perbaikan yang jelas. Menurut beliau, tindakan korektif yang diambil
kurang efektif karena hanya bersifat sementara dan tidak menyelesaikan
akar permasalahan. Seharusnya ada pelatihan yang lebih terstruktur,
peningkatan fasilitas kerja, serta pendekatan yang lebih adil dalam menilai
hasil pekerjaan agar standar yang ditetapkan bisa benar-benar dicapai oleh

semua pekerja.

4.2 Pembahasan

4.2.1 Menetapkan Standar
Menetapkan standar merupakan proses penentuan pedoman dan
prosedur yang harus diikuti oleh tenaga kerja dalam menjalankan

tugasnya. Berdasarkan hasil penelitian, standar kerja dalam tim
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pengamanan di PTPN IV Kebun Balimbingan telah ditetapkan dengan
acuan yang jelas melalui SOP tertulis. Standar tersebut mencakup disiplin
waktu, kepatuhan terhadap prosedur keamanan, serta tanggung jawab
dalam menjaga aset perusahaan. Keberhasilan implementasi standar kerja
sangat bergantung pada kejelasan SOP dan tingkat kepatuhan tenaga kerja
terhadap aturan yang telah ditetapkan.

Namun, hasil wawancara menunjukkan adanya beberapa hambatan
dalam implementasi standar kerja, seperti ketidakpatuhan sebagian
personel terhadap SOP yang mengakibatkan pemberian sanksi berupa
surat peringatan (SP). Hal ini menunjukkan perlunya penguatan sistem
pengawasan dan peningkatan kesadaran akan pentingnya standar kerja
dalam menjaga efektivitas pengamanan. Menurut teori (Hartono, 2024),
standar kerja adalah target yang menjadi acuan perbandingan untuk Kinerja
dikemudian hari. Standar yang ditetapkan untuk tujuan controlling harus
diekspresikan dalam acuan yang dapat diukur.

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa meskipun standar
telah ditetapkan dengan baik, masih ada tantangan dalam penerapannya.
Oleh karena itu, perusahaan perlu lebih aktif dalam melakukan sosialisasi
SOP dan memperkuat mekanisme evaluasi agar standar kerja dapat

diterapkan lebih efektif di lapangan.

4.2.2 Mengukur Kinerja
Mengukur kinerja adalah proses penilaian efektivitas dan efisiensi

tenaga kerja dalam menjalankan tugasnya berdasarkan indikator yang telah
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ditetapkan. Agar controlling berlangsung efektif, ukuran-ukuran Kkinerja
harus valid. Kinerja karyawan biasanya diukur berbasis kuantitas dan
kualitas output, tetapi bagi banyak pekerjaan, pengukuran Kinerja harus
lebih mendetail.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengukuran kinerja di lapangan
dilakukan melalui controlling, patroli rutin, dan laporan dari anggota
pengamanan. Indikator utama yang digunakan dalam pengukuran kinerja
meliputi kedisiplinan, efisiensi kerja, dan kerja sama tim. Metode ini
konsisten dengan teori (Hartono, 2024), yang menyebutkan bahwa agar
controlling berlangsung efektif, ukuran-ukuran kinerja harus valid. Kinerja
karyawan biasanya diukur berbasis kuantitas dan kualitas output.

Namun, ada beberapa kendala dalam proses pengukuran Kkinerja,
seperti kurangnya alat pencatatan yang sistematis dan kurangnya
pertimbangan terhadap faktor eksternal, seperti kondisi kerja yang berat
dan luasnya area perkebunan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan
perlu mempertimbangkan penggunaan teknologi dalam memantau kinerja
secara lebih objektif dan akurat, seperti penggunaan sistem digital untuk
pencatatan patroli dan absensi kerja.

Implikasi dari temuan ini adalah perlunya perbaikan dalam sistem
penilaian kinerja agar lebih komprehensif dan tidak hanya bergantung
pada laporan individu. Dengan sistem yang lebih transparan, diharapkan

keadilan dalam penilaian kinerja dapat lebih terjamin.
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4.2.3 Membandingkan Kinerja dan Standar

Membandingkan kinerja dan standar adalah proses evaluasi yang
dilakukan dengan mencocokkan hasil kinerja aktual dengan standar yang
telah ditetapkan untuk menilai efektivitas kerja. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perbandingan antara kinerja aktual dengan standar
dilakukan melalui evaluasi rutin oleh atasan dan pengawasan langsung di
lapangan. Sebagian besar tenaga kerja memahami standar yang telah
ditetapkan dan berusaha untuk memenuhinya, meskipun ada beberapa
tantangan dalam implementasi yang menyebabkan ketidaksesuaian kinerja
dengan standar yang berlaku.

Menurut teori (Hartono, 2024), membandingkan Kkinerja dengan
standar dimaksudkan dengan membandingkan hasil pekerjaan karyawan
dengan standar yang telah ditentukan. Hasil pekerjaan karyawan dapat
diketahui melalui laporan tertulis yang disusun karyawan, baik laporan
rutin maupun laporan khusus, selain itu atasan dapat juga langsung
mengunjungi karyawan ke lapangan. Dalam konteks PTPN IV Kebun
Balimbingan, sistem evaluasi yang dilakukan akan lebih efektif jika atasan
lebih tegas dalam peneguran kesalahan pekerja sehingga pekerja tidak
mengulangi kesalahan yang sama, dan evaluasi kinerja dapat lebih
terstruktur dan terdokumentasi dengan baik.

Implikasi dari temuan ini adalah perlunya peningkatan efektivitas

dalam sistem evaluasi kinerja, misalnya dengan menetapkan indikator
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yang lebih objektif dan menggunakan alat ukur yang lebih akurat dalam

menilai kesesuaian kinerja dengan standar yang telah ditetapkan.

4.2.4 Menentukan Kebutuhan Tindakan Korektif

Menentukan kebutuhan tindakan korektif adalah proses identifikasi
dan implementasi langkah-langkah perbaikan yang diperlukan untuk
mengatasi ketidaksesuaian antara kinerja aktual dan standar yang telah
ditetapkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tindakan korektif
dilakukan dengan memberikan teguran, evaluasi, serta pelatihan tambahan
bagi personel yang tidak memenuhi standar. Salah satu tindakan korektif
yang telah diterapkan adalah pelatihan "Latihan Dasar Anggota
Pengamanan (Grada Pratama)" yang bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman anggota pengamanan terhadap SOP yang berlaku.

Namun, masih terdapat beberapa kelemahan dalam implementasi
tindakan korektif, seperti kurangnya pengawasan berkelanjutan dan
ketidaktegasan dalam penerapan sanksi bagi pelanggar. Sehingga masih
terdapat pelanggaran yang sama dalam kinerja. Menurut teori (Hartono,
2024), untuk melaksanakan tindakan perbaikan, maka harus diketahui apa
yang menyebabkan penyimpangan sehingga mencapai tujuan yang
diinginkan.

Implikasi dari temuan ini adalah perlunya perbaikan dalam
mekanisme pengawasan dan penerapan tindakan korektif yang lebih

sistematis, seperti dengan memperkuat regulasi mengenai sanksi dan



51

memberikan program pelatihan yang lebih intensif agar tenaga kerja lebih

memahami pentingnya kepatuhan terhadap standar yang telah ditetapkan.
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BABYV
PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai strategi
controlling di lahan PTPN IV Kebun Balimbingan belum terlaksana dengan
baik dikarenakan koordinator lapangan kurang dalam pengawasan kepada tim
pengamanan dan tim pengamanan kurang mematuhi SOP yang telah
ditentukan oleh perusahaan sehingga masih sering terjadi penyimpangan

seperti pencurian kelapa sawit dan masuknya hewan ternak di lahan PTPN IV

Kebun Balimbingan. Hal tersebut dapat dilihat melalui indikator-indikator

dibawah ini:

1. Menetapkan Standar, Standar kerja di PTPN IV Kebun Balimbingan telah
memiliki pedoman yang jelas, namun masih terdapat kendala dalam
kepatuhan tenaga kerja terhadap standar tersebut.

2. Mengukur Kinerja, dilakukan secara langsung melalui pengawasan dan
patroli, tetapi masih memiliki kelemahan dalam dokumentasi dan
pemantauan yang objektif.

3. Membandingkan Kinerja dan Standar, menunjukkan adanya kesenjangan
antara standar yang ditetapkan dan kinerja aktual, yang disebabkan oleh
kurangnya komunikasi dan sistem penilaian yang kurang terstruktur.

4. Menentukan Kebutuhan Tindakan Korektif, telah diterapkan dalam bentuk
teguran dan pelatihan, tetapi masih memerlukan peningkatan dalam

pengawasan dan konsistensi penerapan sanksi yang tegas.
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5.2 Saran

1. Pihak manajemen perlu meningkatkan sosialisasi mengenai SOP agar
seluruh personel memahami dan menerapkannya dengan baik.

2. Perusahaan sebaiknya mengembangkan sistem pencatatan kinerja berbasis
teknologi untuk meningkatkan akurasi dan transparansi dalam evaluasi.

3. Meningkatkan komunikasi antara atasan dan tenaga kerja guna
meminimalisir kesenjangan antara standar dan kinerja aktual.

4. Mengimplementasikan program pelatihan secara berkala untuk
meningkatkan pemahaman tenaga kerja terhadap standar kerja yang telah
ditetapkan.

5. Memperkuat sistem pengawasan dan sanksi agar tindakan korektif yang
diberikan lebih konsisten dan efektif dalam meningkatkan kinerja tenaga

kerja.
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UNIT KEBUN BALIMBINGAN

ﬁ*« PT PERKEBUNAN NUSANTARA IV REGIONAL 11
TeHa - KAB. SIMALUNGUN — SUMATERA UTARA —~ INDONESIA

< KANTOR UNIT USAHA : JL BESAR TANAH JAWA, SIMALUNGUN TELP ((0622) 7562218 = FAX : -
< KANTOR PUSAT tJL LETJEND SUPRAPTO NO. 2 MEDAN TELP : (001) 4154668 ~ FAX : (061) 4573117
Nomor . BAL/X/ ‘b mno2s Balimbingan, 22 Februari 2025

amp -
Hal < Lzin Penclitian Mahasiswa
Kepada Yth ©

Dekan Uni Muh diyah § Utara Fakultas Timu Sosial dan limu Politik.
&
Tempat
Membalas surat Saudara No3BVKET/ALI-AUUMSU-03/F2025 tanggal 07 Februari 2025, Mahasiswa/i
Universitas Muh Jiyah S Utara Fakultas Hmu Sosial dan Hmu Politik atas nama :
[N "~ Nama NPM Prodi
[ 1| Asti Ningsih 2103100010 Timu Administrasi Publik
Diizinkan untuk melakukan Penelitian Mahasiswa di P'T Perkeb N IV sebagai berikut .
Tempat : Unit Usaha Balimbingan
Bagian / Bidang : SDM

Terhitung Mulai Tanggal : 24 Februari - 01 Maret 2025
Sesuai hetentuan yang berlaku di perusahaan disampaikan scbagai berikut :

1. Semua biaya ditanggung olch mahasiswa/i yang b 2k
2. Yang b 2k wajib jaga kerahasiaan data p haan yang digunakan dalam Magang, serta
kan untuk kepenti ilmiah pada Sckolah Tinggi yang bersanghkutan.

satu) bulan setelah  pelak diwajibkan mengirimkan | bundel laporan kepada
Manajer Unit Usaha Balimbingan untuk dimasukkan ke dalam perpustakaan PTPN IV.
4. Yang b k agar berkoordinasi dengan Penanggung Jawab Magang di Unit Kerja yang menjadi
tempat penelitian selama Magang dilaksanakan.
5. Bagi peserta Magang yang melakukan konfirmasi data dalam bentuk tatap muka ke unit kerja terkait, maka
diwajibkan :
a  Menggunakan pakaian kemeja putih, bawahan hitam serta memakai jaket almamater dan sepatu Both
dan Helm.
b.  Membawa Surat Izin Magang dari PTPN IV, Surat Pernyataan Kesediaan dan Surat Pernyataan
yang sudah dilengkapi dengan hasil p ik
6. Surat keterangan sclesai pelaksanaan
tempat pelaksanaan Magang terscbut
7. Apabila sclama waktu pelaksanaan terjadi kecelakaan baik didalam/diluar PTPN IV maka sepenuhnya
menjadi tanggung jawab yang bersanghutan.
8. Bagi yang melanggar sturan tersebut, maka Perusahaan akan memberikan sanksi berupa dikeluarkan dari
program Magang.
Schubungan dengan scgala sesuatunya yang berkaitan dengan keperluan tersebut di atas, agar di pedomani serta
2 1 Sane M P s

3. Selambat-lambatnya | (

ter.
Magang dikeluarkan oleh Bagian/Distril/Kebun/Pabrik dimana

Demikian disampaikan untuk dilaksanakan

PT PERKEBUNAN NUSA
Unit Usaha Balj

Manajer Unit

Tembusan: - Mahasiswa/Siswi Ybs
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SSN 2807-6729

JAPK

A P K (JURNAL ADMINISTRASI PUBLIK DAN KEBIJAKAN)

Jurnal Adoministrast Publik dan Kebijakan

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

LETTER OF ACCEPTANCE FOR PUBLICATION
Dear Ms. Asti Ningsih

Thank you for submitting a paper for JURNAL ADMINISTRASI PUBLIK DAN KEBIJAKAN
(JAPK), accredited Google Scholar, Garuda, E-2807-6729. This journal is published by the
public administration of the Faculty of Social and Political Sciences, Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara. We are glad to inform you that your paper “Strategi

Controlling Koordinator Lapangan dal Optimlaisasi Pelaksanaan Tugas di Lahan
Perkebunan PTPN IVKebun Balimbingan Kabupaten Simalungun ™ has been accepted post-
review process and will be published at JAPK Vol 5 No 1 Juny (2025). We hope that publication

will benefit us all. Thank you for your attention.

Medan, April 14, 2025

Editor In Chief

aidir Ali, S.Sos.,MPA)
NIDN. 0104089401

Homepage : http://jurnal.umsu.ac.id/index.php/JAPK/index
Contact: 082160559891




Dokumentasi

1. Foto Bersama Dengan Ibu Astriani Situngkir Selaku Asisten Personalia

Kebun Balimbingan

Foto Bersama Dengan Bapak Ronggo Warsito Selaku Koordinator

Lapangan/Danton PTPN 1V Kebun Balimbingan
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3. Foto Bersama Dengan Bapak Hamzah Lubis Selaku Anggota

Pengamanan (Satpam) Kebun Balimbingan

4. Foto Bersama Dengan Bapak Abdul Muthalib Selaku Anggota

Pengamanan (Satpam) Kebun Balimbingan
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5.Foto Bersama Dengan Bapak Agus Waluyo Selaku Masyarakat Kebun

Balimbingan

6.Foto Bersama Dengan Ibu Murse Selaku Masyarakat Kebun Balimbingan




DAFTAR RIWAYAT HIDUP
Nama - Asti Ningsih

Tempat/Tanggal Lahir : Sidamanik/ 23 Agustus 2003

Jenis Kelamin : Perempuan
Agama/Bangsa : Islam/Indonesia
Alamat : Huta Il Baja Dolok, Tanah Jawa

Nama Orang Tua

Ayah : Alm Legiman
Ibu : Alm Mesholijah
Riwayat Pendidikan

1. Tamat SD Negeri 091505 AFD C Balimbingan

2. Tamat MTs Negeri 3 Simalungun

3. Tamat SMA Negeri 1 Tanah Jawa
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4. Kuliah Pada Program Studi llmu Administrasi Publik Fakultas Ilmu

Sosial dan lImu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Demikian daftar riwayat hidup ini diperbuat dengan sebenarnya

Medan, 05 Mei 2025

Asti Ningsih



